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ABSTRAK 

Polimer Matrik Komposit adalah sebagai material yang dibentuk oleh dua kombinasi atau lebih, Polimer Matrik 

Komposit merupakan bahan yang terdiri dua bahan dasar yaitu matrik dan serat, sehingga sifat mekanik tersebut 

untuk material pembentuknya bisa berbeda-beda. Untuk satu dari material sebagai pengisi (matrik) dan lainnya 

sebagai serat atau penguat (reinforcement). Untuk seratnya mempunyai sifat elastis, dan kekuatan tarik yang 

terbaik, namun juga tidak dapat dipergunakan terhadap temperatur tinggi, sedang matrik sendiri mempunyai sifat 

yang ulet, lunak. Dan juga bersifat mengikat jika sudah kering atau sudah mencapai titik beku. Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bahan material dengan serat alam yakni serat bambu yang telah di proses hingga sedemikian 

rupa untuk mewujudkan atau peluang wirausaha di bidang body dan rangka kendaraan listrik. Untuk itu penelitian 

ini kami buat agar bisa mengetahui pengaruhnya variasi sudut-sudut berserat polimer matrik komposit dengan 

sudut (0°), (-45°, 45°), dan (-45°, 0°, 45°), Dengan penguat serat bambu untuk penambahan variasi serat bambu 

dan dengan perlakuan Alkali pada perbandingan kadar larutan NaOH 5%, 10%, dan 15%, dengan demikian untuk 

melakukan penambahan perlakuan alkali. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, dan bertujuan untuk 

menge tahui pengaruh variasi sudut, serat polimer matrik komposit dengan sudut serat (0°), (-45°, 45°), dan (-45°, 

0°, 45°) berpenguat serat bambu, dengan pengaruh variasi perlakuan alkali serat bambu dan perbandingan kadar 

larutan NaOH 5%, 10%, dan 15% terhadap kekuatan tarik material. Hasil dari pengujian yang sudah kami lakukan, 

penggunaan kadar alkali yang terbaik yaitu 5% NaOH, kadar larutan alkali 5% mendapatkan bentuk speciment 

serat yang paling baik dari pada larutan alkali 10% dan 15%. Dan hasil terendah yaitu kadar alkali NaOH 15%. 

Sedagkan hasil variasi sudut terbaik yaitu sudut (-45°, 0°, 45°) dan terendah yaitu variasi sudut (0°). Yang 

kemudian akan di jadikan suatu metode untuk pembelajaran atau modul praktikum di Politeknik Negeri Jember 

Kata kunci —  Matrik, Sudut Serat, Kuat Tarik, Komposit 

ABSTRACT 

Composite Matrix Polymer is a material formed by two or more combinations, Composite Matrix Polymer is a 

material consisting of two basic materials, namely matrix and fiber. For fibers it has elastic properties, and the 

best tensile strength, but also cannot be used against high temperatures, while matric itself has tenacious, soft 

properties.And it is also binding if it is dry or has reached freezing. This research is to determine the material with 

natural fibers, namely bamboo fibers that have been processed to such an extent as to realize or entrepreneurial 

opportunities in the field of body and electric vehicle frames. For this reason, we made this research.To determine 

the effect of variations in the fibrous angles of composite matrix polymers with angles (0°), (-45°, 45°), and (-45°, 

0°, 45°), With bamboo fiber reinforcement for the addition of bamboo fiber variations and with Alkaline treatment 

at the ratio of NaOH solution levels of 5%, 10%, and 15%, thus to carry out the addition of alkaline treatment 

This study uses experimental methods, and can determine the influence of angular variations, composite matrix 

polymer fibers with fiber angles (0°), (-45°, 45°), and (-45°, 0°, 45°) reinforced bamboo fibers, with the influence 

of variations in alkaline dosing of bamboo fibers and the ratio of NaOH solution levels of 5%, 10%, and 15% on 

the tensile strength of the material.The result of the tests that we have done, is the use of a good 5% alkaline 

content, a 5% alkaline solution content gets the best fiber speciment form than a 10% and 15% alkaline 
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solution.And the lowest result is an alkaline content of NaOH 15%. While the best result of angle variation is the 

angle variation (-45°, 0°, 45°) and the lowest is the angle variation (0°). Which will then be used as a method for 

learning or practicum modules at the Jember State Polytechnic. 
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1. Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

menjadikan material komposit dalam dunia 

industri semakin banyak digunakan, Awalnya 

material penguat untuk komposit menggunakan 

serat sintetis (serat buatan manusia) seperti e-

glass, kevlar-49, carbon/graphite, silicone 

carbide, aluminium oxide, dan boron, tetapi 

dengan penggunaan serat sintetis begitu banyak 

menimbulkan masalah kesehatan, maka 

penggunaan serat sintetis sebagai penguat pada 

komposit mulai ditinggalkan, walaupun tak 

sepenuhnya menggeser serat sintetis sebagai 

penguat komposit, industri cenderung 

menggunakan serat alam (natural 

composite/naco). Oleh karna itu maka, 

dipandang dari sisi keunggulannya, tanaman 

bambu sangat potensial digunakan sebagai bahan 

rekayasa baru, yaitu sebagai bahan baku polimer 

matrik komposit berpenguat serat bambu yang 

dapat menjadi produk nilai ekonomi dan 

teknologi tinggi. Perlu adanya penelitian secara 

eksperimental tentang pengaruh sudut serat 

bambu terhadap kekuatan pada material polimer 

matrik komposit berpenguat Serat bambu dengan 

penambahan perlakuan (perlakuan alkali serat) 

untuk membersihkan permukaan serat dari 

lapisan lignin dan kotoran yang membungkus 

serat sehingga dapat meningkatkan ikatan antara 

polimer dan matrik, sehingga dalam pengujian 

diharapkan dapat peningkatan kekuatan 

komposit serat bambu tersebut dan didapatkan 

kekuatan tarik yang maksimal. 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka 

permasalahan yang timbul dari penelitian di atas 

ini adalah sebagai berikut. 

● Bagaimana pengaruh variasi sudut serat 

polimer matrik komposit berpenguat serat 

bambu terhadap kekuatan tarik material? 

● Bagaimana pengaruh variasi perbandingan 

kadar larutan NaOH 5%, 10%, dan 15% 

pada pelakuan alkali serat bambu terhadap 

kekuatan tarik? 

 

 

 

2. Metodologi 

2.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimental. Dari 

hasil eksperimen ini peneliti ingin mengetahui 

nilai kekuatan tarik polimer matrik komposit 

dengan sudut serat (0°), (-45°, 45°), (-45°, 0°, 

45°) dan variasi larutan alkali serat 5%, 10%, dan 

15%. 

2.1.1. Proses Pembuatan Serat Baru 

Diawali dengan proses pemotongan pohon 

bambu apus berusia siap panen yaitu ±3 tahun, 

bambu dipotong lalu dikeringkan selama 5 hari 

dan sambil menunggu bambu kering dilakukan 

perbuatan peraut bambu agar bambu dapat 

menjadi serat. 

2.1.2. Proses Perlakuan Alkali Serat 

Proses penimbangan NaOH dilakukan 

Dengan memakai timbangan digital, dilakukan 

untuk membuat larutan alkali dengan kadar 

NaOH yaitu: 5%, 10%, dan 15%. 

2.1.3. Proses Pembuatan Spesimen 

● Pemintalan Serat Bambu 

● Penataan Serat Pada Cetakan Sesuai Sudut 

● Pencampuran Resin dan Katalis 

● Penuangan Pada Cetakan 

● Pengeringan Spesimen 

● Pemotongan Spesimen. 

2.2. Prosedur Penelitian 

Seluruh pengambilan data dilakukan pada 

alat uji tarik (tensile test) yang terlebih dahulu 

harus melakukan pembuatan spesimen pengujian 

menggunakan standar American Standards 

of Test Materials (ASTM) yaitu ASTM (E8). 

2.2.1. Tahap Persiapan Penelitian 

Sebelum dilakukan pengujian spesimen 

pada alat uji tarik (tensile test), maka yang harus 

dipersiapkan yaitu spesimen yang akan diuji dan 

alat uji tarik (tensile test). 

2.2.2. Tahapan Pengujian 

● Menyiapkan spesimen yang akan 

digunakan dalam pengujian uji tarik. 
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● Menyiapkan mesin uji tarik (tensile test). 

● Hidupkan/(on) unit computer yang sudah 

connect dengan alat uji tarik (tensile test). 

● Memasang alat ekstensometer pada 

spesimen uji tarik. 

● Memasang spesimen pada pencekam 

mesin uji tarik (tensile test). 

● Kalibrasi alat uji tarik (tensile test). 

● Menjalankan mesin uji tarik (tensile test). 

● Spesimen putus. 

● Matikan mesin uji tarik (tensile test). 

● Hasil pengujian spesimen akan tersimpan 

pada dokumen unit computer, terbaca pada 

hasil grafik dan data tabel. 

● Report semua data spesimen yang sudah 

diuji. 

● Melepas spesimen yang telah diuji pada 

pencekam mesin uji tarik (tensile test). 

● Melepas alat ekstensometer pada spesimen 

uji tarik. 

● Lakukan kembali langkah-langkah dari 

proses nomor 4 - 12 secara berurutan 

hingga spesimen dapat teruji semua. 

● Matikan/(off) unit computer yang connect 

dengan alat uji tarik (tensile test). 

● Rapikan dan bersihkan kembali 

laboratorium. 

● Selesai. 

2.3. Parameter Penelitian 

2.3.1. Variabel Bebas 

Variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

● variasi sudut serat bambu (0°), (-45°, 45°), 

dan (-45°, 0°, 45°); 

● kadar NaOH 5%, 10%, dan 15%; 

● waktu perendaman serat/alkalisasi serat 

selama 2 jam. 

2.3.2. Variable Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kekuatan tarik (tensile test) diantaranya yaitu 

tegangan dan regangan. 

2.4. Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pembacaan tabel dan 

grafik 

 

Gambar 1. Gambar Diagram Alir Penelitian 

3. Pembahasan 

3.1. Hasil 

Penelitian dilakukan memakai alat uji tarik 

(tension test). Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan polimer matrik komposit 

berpenguat serat bambu terhadap kekuatan tarik. 

Berikutini adalah proses dari hasil uji tarik untuk 

spesimen polimer matrik komposit berpenguat 

serat bambu sesuai standart American Standards 

of Test Materials (ASTM) yaitu ASTM (E8) 

dengan penambahan perlakuan alkali dan 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

3.1.1. Hasil Data Uji Tarik (Tensile Test) 

Untuk data dari hasil pengujian tarik tensile 

test polimer matrik komposit berpenguat serat 

bambu dengan variasi arah serat (0°), (-45°, 45°), 

(-45°, 0°, 45°) dan variasi larutan alkali 5%, 10% 

dan 15% disajikan berupa table dibawah ini: 
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Tabel 1. Tabel Data Hasil Uji Tarik Polimer 

Matrik Komposit Berpenguat Serat 

Bambu Dengan Sudut Serat (0°). 

 

Tabel 2. Data Hasil Uji Tarik Polimer Matrik 

Komposit Berpenguat Serat Bambu 

Dengan Sudut Serat (-45°, 45°). 

 

Tabel 3. Data Hasil Uji Tarik Polimer Matrik 

Komposit Berpenguat Serat Bambu 

Dengan Sudut Serat (-45°, 0°, 45°). 

 

 

Gambar 2. Grafik Kekuatan Tarik Rata-Rata 

Polimer Matrik Komposit 

Berpenguat Serat Bambu Dengan 

Sudut Serat (0°), (-45°, 45°), Dan (-

45°, 0°, 45°). Dengan Kadar Larutan 

Alkali 5%, 10%, Dan 15% 

Berdasarkan pada gambar 5.1 di atas dapat 

diketahui hasil pengujian tarik (tensile test) rata-

rata pada komposit serat bambu dengan variasi 

sudut (0°), (-45°, 45°), dan (-45°, 0°, 45°) dengan 

kadar alkali serat 5%, 10%, dan 15% 

mendapatkan hasil yaitu: 

a. sudut serat bambu (0°) 

● komposit sudut (0°) dengan kadar alkali 

5% yaitu45,38167 (kN/mm); 

● komposit sudut (0°) dengan kadar alkali 

10% yaitu 41,173 (kN/mm); 

● komposit sudut (0°) dengan kadar alkali 

15% yaitu 38,52767 (kN/mm). 

b. sudut serat bambu (-45°, 45°) 

● komposit sudut (-45°, 45°) dengan kadar 

alkali 5% yaitu 46,631 (kN/mm); 

● komposit sudut (-45°, 45°) dengan kadar 

alkali 10% yaitu 43,54433 (kN/mm); 

● komposit sudut (-45°, 45°) dengan kadar 

alkali 15% yaitu 40,46967 (kN/mm). 

c. sudut serat bambu (-45°, 0°, 45°) 

● komposit sudut (-45°, 0°, 45°) dengan 

kadar alkali 15% yaitu 51,72567 (kN/mm); 

● komposit sudut (-45°, 0°, 45°) dengan 

kadar alkali 15% yaitu 48,55233 (kN/mm); 

● komposit sudut (-45°, 0°, 45°) dengan 

kadar alkali 15% yaitu 46,50933 (kN/mm). 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Kekuatan Tarik pada Perlakuan Alkali 

Hasil dari pengujian yang sudah kami 

lakukan, maka kami mengunakan alat uji tarik 

(tension test),yang mana hasil dari penelitian 

telah kami sajikan dengan tabel juga 

grafik.Untuk penggunaan kadar alkali yang 

terbaik yaitu 5% NaOH, kadar larutan alkali 5% 

mendapatkan bentuk speciment serat yang paling 

baik dari pada larutan alkali 10% dan 15%. 

Untuk fungsi dari larutan NaOH didalam 

penelitian ini adalah sebagai pembersih serat, 

sehingga menjadikan permukaan pada serat 

terbebas dari kotoran, hemiselulosa, lignin atau 

pectin. Sehingga antara serat dan matrik dapat 

meningkatkan ikatan yang baik/mechanical 

interlocking. Mengingat semakin tinggi kadar 

alkali yang dilakukan pada serat, yang terjadi 

adalah serat akan semakin lunak dan rapuh, yang 
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mana akan mengakibatkan spesimen komposit 

serat bambu mudah patah. Sebagai mana cairan 

NaOH di dunia perindustrian pembuatan pulp 

dan kertas. Hasil dari penelitian yang kami 

lakukan untuk kadar alkali yang baik yaitu kadar 

alkali NaOH 5% dan hasil terendah yaitu kadar 

alkali NaOH 15%. 

3.2.2. Variasi Sudut Terhadap Kekuatan Uji 

Tarik 

Untuk hasil pengujian,kami mengetahui 

hasil variasi sudut terbaik yaitu sudut (-45°, 0°, 

45°) dan terendah yaitu variasi sudut (0°). 

Penjelasan mengapa sudut (-45°, 0°, 45°) lebik 

baik, karena sudut serat (-45°, 0°, 45°) 

merupakan gabungan dari 3 lapisan serat dengan 

tiap tiap serat yang melintang sesuai dengan 

sudut derajat (°). Sedangkan untuk sudut serat 

(0°) hanya 1 lapis serat berbujur lurus dan dengan 

mudah menerima beban dari satu arah saja, jadi 

kamampuan bertahan serat lemah, maka untuk 

serat dengan sudut (0°) yang memakai 1 lapis 

serat saja tidak akan mampu menahan beban 

yang besar 

4. Kesimpulan 

Hasil dari pengamatan penelitian, 

pengujian maka sesuai dengan rumusan masalah 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

● Di dapat hasil dari pengujian terhadap serat 

polimer matrik komposit serat bambu 

dengan variasi sudut Hasil nilai tertinggi 

adalah pengaruh variasi sudut serat (-45°, 

0°, 45°) yaitu dengan hasil 51,72567 

kN/mm; 

● pengaruh variasi perbandingan kadar 

larutan alkali NaOH 5%, 10%, dan 15% 

mendapatkan hasil yaitu Hasil nilai 

tertinggi adalah pengaruh kadar larutan 

alkali NaOH 5% yaitu 51,72567 kN/mm. 
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